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PENINGKATAN AKTIVITAS PEMBELAJARAN IPA 
MENGGUNAKAN METODE INQUIRY PADA 
PESERTA DIDIK KELAS V SD 
 
Ariadi, Sugiyono, Suryani 
PGSD, FKIP Universitas Tanjungpura, Pontianak 
email: ariadipgsd@gmail.com 
Abstrak: Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas 
pembelajaran IPA menggunakan metode Inquiry kelas V SDN 05 Anjongan 
Kabupaten Pontianak. Jenis penelitiannya adalah penelitian tindakan kelas. 
Metode penelitian adalah deskriptif. Subyek penelitian adalah guru dan 
peserta didik berjumlah 18. Penelitian dilakukan sebanyak dua siklus. Hasil 
penelitian menunjukan dengan metode inquiry dapat meningkatkan aktivitas 
belajar peserta didik kelas V pembelajaran IPA dengan uraian yaitu: 1) 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran IPA siklus I sebesar 3,15 
siklus II 3,88, meningkat 0,73, 2) kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran IPA siklus I sebesar 3,12, siklus II 3,94, meningkat 0,82, 3) 
menggunakan metode inquiry dapat meningkatkan aktivitas fisik yaitu base 
line 48,15% siklus I 57,39% siklus ke II 94,44%. meningkat 46,29%, 4) 
menggunakan metode inquiry dapat meningkatkan aktivitas mental yaitu 
base line 47,62% siklus I 59,52% siklus II 89,68%. meningkat 42,06%, 5) 
menggunakan metode inquiry dapat meningkatkan aktivitas emosional yaitu 
base line 50,00% siklus I 72,22% siklus II 92,59%, meningkat 42,59%. 
 
Kata kunci: aktivitas, metode inquiri, pembelajaran IPA 
 
Abstract: The purpose of the study to describe an increase in the activity of 
learning science class V Inquiry method SDN 05 Anjongan Pontianak 
regency. Type of research is action research. The research method is 
descriptive. Subjects were teachers and learners were 18. The study was 
conducted as two cycles. The results showed the method of inquiry can 
enhance learners' learning activities fifth grade science lesson with a 
description, namely: 1) the ability of teachers to plan science learning cycle 
I 3.15 3.88 II cycle, rising 0.73, 2) the ability of teachers to implement 
science teaching first cycle of 3.12, 3.94 second cycle, rising 0.82, 3) using 
the method of inquiry that can increase physical activity baseline 48.15% 
57.39% first cycle to the second cycle of 94.44%. increased by 46.29 %, 4) 
using the method of inquiry that can enhance mental activity baseline 
47.62% 59.52% first cycle, the second cycle of 89.68% . increased by 
42.06%, 5) using the method of inquiry can increase the emotional activity 
is the baseline 50.00% 72.22% first cycle, the second cycle of 92.59%, an 
increase of 42.59%. 
 
Keywords: ctivity, the inquiry method, learning science 
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alam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dinyatakan bahwa, “Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar Ilmu Pengetahuan Alam di SD/MI 
merupakan standar yang secara nasional harus dicapai oleh peserta didik dan 
menjadi acuan dalam pengembangan kurikulum disetiap satua pendidikan” 
(Depdiknas, 2006: 47). Pencapaian SK dan KD tersebut pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di dasarkan pada pemberdayaan peserta didik untuk 
membangun kemampuan, bekerja ilmiah dan pengetahuan sendiri yang dIlmu 
Pengetahuan Alamsilitasi oleh guru dengan berorientasi kepada tujuan pendidikan 
Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar adalah mengembangkan keterampilan 
proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan memberikan 
keputusan. 
Ilmu Pengetahuan Alam berhubungan dengan cara mencari tahu tentang 
gejala alam, sehingga Ilmu Pengetahuan Alam bukan hanya penguasaan 
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan, Ilmu Pengetahuan 
Alam di harapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari 
tentang alam sekitar  serta pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di 
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
lebih menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan 
kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam diarahkan untuk menemukan dan berbuat 
sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang 
mendalam tentang alam sekitar. 
Untuk mencapai pembelajaran seperti yang diharapkan di atas, maka dalam 
proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam guru harus menggunakan berbagai 
metode pembelajaran sebagai penunjang keberhasilan dalam pembelajaran. Akan 
tetapi dalam proses pembelajaran guru hanya menggunakan  metode ceramah dan 
pemberian tugas yang ada di dalam buku paket, sehingga peserta didik kurang 
memahami pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan sebagian besar peserta 
didik tidak bisa menjawab soal yang diberikan oleh guru. Hal ini menyebabkan 
peserta didik merasa bosan, sibuk sendiri, ngobrol dengan temannya, dan bermain 
pada saat proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam berlangsung, sehingga 
aktivitas pembelajaran di dalam kelas menjadi lebih rendah. 
Tujuan umum dalam penelitia ini adalah untuk mendeskripsikan tentang 
peningkatan aktivitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menggunakan metode Inquiry pada peserta didik  kelas V Sekolah Dasar Negeri 
05 Anjongan Kabupaten Pontianak. Dari tujuan umum ini dapat dibagi menjadi 
beberapa tujaun khusus diantaranya adalah: 1) mendeskripsikan tentang 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan menggunakan metode Inquiry pada  peserta didik  kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 05 Anjongan Kabupaten Pontianak, 2) mendeskripsikan tentang 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan menggunakan metode Inquiry pada  peserta didik  kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 05 Anjongan, 3) mendeskripsikan tentang  peningkatan aktivitas fisik 
peserta didik dengan menggunakan metode Inquiry pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam kelas V Sekolah Dasar Negeri 05 Anjongan Kabupaten 
D 
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Pontianak, 4) mendeskripsikan tentang  peningkatan aktivitas mental peserta didik 
dengan menggunakan metode Inquiry pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 05 Anjongan Kabupaten Pontianak, 5) 
mendeskripsikan tentang  peningkatan aktivitas emosional peserta didik dengan 
menggunakan metode Inquiry pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 05 Anjongan Kabupaten Pontianak. 
Aktifitas pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
menghasilkan perubahan pengetahuan-pengetahuan, nilai-nilai sikap, dan 
keterampilan pada peserta didik sebagai latihan yang dilaksanakan secara sengaja. 
Menurut Tannenbaun (dalam Asra, dkk. 2008: 58) menyatakan bahwa ”Aktivitas 
merupakan suatu tingkat yang menggambarkan sejauh mana peran anggota dalam 
melibatkan diri pada kegiatan dan menyumbangkan tenaga dan pikirannya dalam 
pelaksanaan kegiatan tersebut”. Sedangkan Menurut Gagne (dalam Ngalim 
1990:83) menyatakan bahwa, “Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus 
bersama dengan isi ingatan mempengaruhi peserta didik  sedemikian rupa 
sehingga perbuatannya berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi 
tersebut”. 
Secara umum aktivitas belajar dapat dikelompokkan menjadi 3, yaitu: 1) 
aktivitas fisik, aktivitas fisik adalah akivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh 
peserta didik dengan melakukan gerakan motorik berupa: menulis, bermain, dan 
bergerak, 2) aktivitas mental, aktivitas mental adalah suatu aktivitas yang 
dilakukan dengan diikuti oleh kemampuan intelektual atau kemampuan berpikir, 
berupa: menyimak penjelasan guru, bertanya, menjawab pertanyaan, dan lain 
sebagainya, 3) aktivitas emosional, aktivitas emosional adalah suatu aktivitas yang 
dilakukan dengan diikuti oleh kemampuan emosi, berupa: bergembira, 
menghargai pendapat teman, bersemangat, dan lain sebagainya. 
Untuk mengetahui pencapaian aktivitas peserta didik, maka diperlukan 
indikator kinerja aktivitas pembelajaran peserta didik. Indikator aktivitas dapat 
dilihat dari aktivitas peserta didik  dalam mengikuti peroses pembelajaran. Secara 
umum aktivitas pembelajaran dapat dibedakan menjadi 3, yaitu: 1) aktivitas fisik 
yang terdiri dari; a) peserta didik  yang menyimak penjelasan guru, b) peserta 
didik  yang membaca materi pembelajaran, c) peserta didik  yang menulis 
(mencatat) materi pembelajaran, 2) aktivitas mental; a) peserta didik  yang 
mengamati media yang diberika oleh guru, b) peserta didik  yang merumuskan 
permasalahan, c) peserta didik  yang merumuskan hipotesis, d) peserta didik  yang 
merumuskan kesimpulan dari permasalahan, e) peserta didik  mengemukakan 
pendapat tentang perumusan permasalahan, f) peserta didik  yang menjawab 
pertanyaan dari guru dengan tepat, g) peserta didik  mengajukan pertanyaan atas 
materi yang disampaikan, 3) aktivitas emosional; a) peserta didik  yang merasa 
senang mengikuti pembelajaran di dalam kelas, b) peserta didik berkomunikasi 
bersama teman dan atau guru dalam membahas materi pelajaran, c) peserta didik  
antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan pengetahuan dari hasil kegiatan 
manusia yang diperoleh dengan menggunakan langkah-langkah ilmiah yang 
berupa metode ilmiah dan di dapatkan dari hasil eksperimen atau observasi yang 
bersifat umum sehingga akan terus disempurnakan. Pembelajaran Ilmu 
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Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar menekankan pemberian pengalaman belajar 
melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. 
Dalam BSNP (2006: 484) menyatakan bahwa, “Ilmu Pengetahuan Alam 
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga 
IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 
konsep-konsep, atau perinsi-prinsip saja tetapi merupakan suatu proses 
penemuan”. 
Inquiry merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis 
kontekstual, pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh peserta didik 
diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari 
menemukan sendiri. Menurut Sri Anitah, dkk (2008:5.31) “Metode Inquiry adalah 
cara penyajian pelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
menemukan informasi dengan atau tanpa bantuan guru”. Sedangkan menurut 
Mulyani Sumantri (2004: 164) menyatakan bahwa,“Metode Inquiry adalah cara 
penyajian pelajaran yang memberi kesempatan ke pada peserta didik untuk 
menemukan informasi dengan atau tanpa guru”. 
Proses inkuiri memberi kesempatan kepada peserta didik untuk memiliki 
pengalaman belajar yang nyata dan aktif, peserta didik dilatih bagaimana 
memecahkan masalah sekaligus membuat keputusan. Menurut Wina sanjaya 
(2006 :201) langkah–langkah  pembelajaran Inquiry adalah sebagai berikut: a) 
observasi atau pengamatan merumuskan masalah, b) mengajukan hipotesis, c) 
mengumpulkan data, d) menguji hipotesis, e) merumuskan kesimpulan 
 
METODE 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:203) menyatakan bahwa, “Metode 
penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan  data 
penelitiannya”. Hadari Nawawi (2007: 66- 88)  mengemukakan. “Ada 4 metode 
yang dapat digunakan di dalam suatu penelitian yaitu: (1) Metode filosofis, (4) 
Metode deskriptif, (3) Metode historis, (4) Metode eksperimen”. Metode 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Menurut 
Hadari Nawawi (2007: 63) menyatakan bahwa, “Metode deskriptif adalah 
prosedur pemecahan masalah yang sedang diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta- fakta 
yang tampak atau sebagaimana adanya”. Alasan menggunakan metode deskriptif 
ini adalah untuk menyelidiki dengan suatu gambaran keadaan subyek atau objek 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Susilo (2010: 15) menyatakan bahwa “Penelitian tindakan kelas adalah penelitian 
yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat mengajar, dengan 
penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses dalam 
pembelajaran”. Dalam hal ini penelitian yang dilakukan guru yaitu ingin 
memperbaiki masalah- masalah yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran di 
dalam kelas dengan menggunakan metode inkuiri pada pembelajaran IPA. 
Penelitian tindakan kelas ini bersifat kolaboratif yaitu peneliti bekerjasama 
dengan orang lain yang disebut teman sejawat. Menurut Wina Sanjaya (2010: 40) 
menyatakan bahwa: mininal tiga kelompok yang melakukan penelitian tindakan 
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kelas, yaitu guru itu sendiri yang melakukan tindakan, observer, yaitu orang-orang 
yang bertindak sebagai pengamat untuk memberikan masukan pada guru selama 
tindakan yang dilakukan, serta peserta didik itu sendiri sebagai kelompok belajar 
yang keberhasilan belajarnya tanggung jawab guru. Sistem kolaborator ini tidak 
berarti untuk mencapai kesepakatan penilaian yang sama, akan tetapi semua pihak 
dapat memberikan penilaian dari sudut padang yang berbeda. Dari uraian di atas 
bahwa  sifat penelitian dalam penelitia ini adalah bersifat kolaboratif yang bekerja 
sama dengan guru kelas IV Sekolah Dasar Negeri 05 Anjongan Kabupaten 
Pontianak. 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 05 Anjongan 
dengan pelaksanaan kegiatan di dalam kelas yaitu beralamat di Peladis Kecamatan 
Anjungan. Subjek dalam penelitian ini adalah guru selaku peneliti yang 
melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan 
metode inkuiri di kelas V Sekolah Dasar negeri 05 Anjongan dan peserta didik 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 05 Anjongan yang berjumlah 18 orang, dengan 
peserta didik  laki-laki yang berjumlah 9 orang, dan peserta didik  perempuan 
berjumlah 9 orang. 
M. Asrori (2009:119) mengatakan bahwa, “Penelitian tindakan kelas 
dimulai dengan siklus pertama yang terdiri dari empat kegiatan, yakni 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi”. Berdasarkan siklus pertama tadi 
apabila terdapat hambatan atau kekurangan maka dapat dilanjutkan pada siklus 
berikutnya. Untuk memudahkan dalam memahami keempat langkah tersebut, 
dapat dilihat pada Bagan dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 
Siklus Penelitian Tindakan Kelas Model M. Asrori (2009: 120) 
 
Adapun penjelasan gambar di atas dari siklus penelitian tindakan kelas 
dalam penelitian ini adalah: a) perencanaan, menurut M. Asrori (2009: 118) 
menyatakan bahwa, perencanaan penelitian tindakan kelas terdiri dari merancang 
bagian isi mata pelajaran, merancang bahan ajar pada materi yang disesuaikan 
Permasalahan Perencanaan Tindakan 1 Pelaksanaan Tindakan 1 
Observasi 1  
 
Refleksi 1 
Permasalahan 
Baru Hasil Refleksi 
Perencanaan Tindakan 2 Pelaksanaan Tindakan 2 
Observasi 2 Refleksi 2 Penyimpulan 
Dan Pemaknaan 
Hasil 
Jika Permasalahan 
Belum Terselesaikan 
Lanjutkan ke Siklus 
Berikutnya 
Siklus I 
Siklus II 
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berlandaskan pada model yang di gunakan, merancang langkah- langkah 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran, dan menyusun 
instrumen penelitian, b) pelaksanaan, menurut M. Asrori (2009: 121) menyatakan 
bahwa, “Pelaksanaan penelitian tindakan kelas terdiri dari langkah- langkah 
tindakan yang akan duilakukan, kegiatan yang seharusnya dilakukan oleh guru, 
dan kegiatan yang seharusnya dilakukan oleh peserta didik”, c) observasi, 
menurut M . Asrori (2009: 122) menyatakan bahwa, “Guru sebagai peneliti 
melakukan observasi terhadap tindakan yang dilakukannya sendiri, mencatat hal-
hal yang dipandang penting, dan hambatan-hambatan yang dialami selama 
melakukan tindakan”, d) refleksi, menurut M. Asrori (2009: 122) menyatakan 
bahwa, “Kegiatan pada tahap ini adalah mencermati, mengkaji, dan menganalisis 
secara mendalam dan menyeluruh tindakan yang telah dilakukan yang didasarkan 
data yang telah terkumpul pada lembar observasi”. 
Aspek yang ingin ditingkatkan pada penelitian ini adalah aktivitas belajar 
peserta didik kelas V, maka diperlukan indikator untuk mengukur keberhasilan 
aspek yang ditingkatkan tersebut. Pada landasan teori sudah dijelaskan bahwa 
secara umum aktivitas belajar terbagi menjadi tiga jenis, yaitu aktivitas fisik, 
mental, dan emosional. 
Teknik pengumpulan data menurut Hadari Nawawi (2007:94-95) antara 
lain, “Teknik observasi langsung, teknik komunikasi langsung, teknik komunikasi 
tidak langsung, teknik pengukuran, dan teknik studi dokumenter/biografi”. 
Berdasarkan data yang akan dikumpulkan dalam penlitian ini, maka dalam 
penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi 
langsung. Menurut Hadari Nawawi (2007:100) menyatakan bahwa, “Teknik 
observasi langsung adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan melalui 
pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian yang 
pelaksanaanya langsung pada tempat di mana suatu peristiwa, keadaan atau situasi 
sedang terjadi”. Jadi teknik observasi langsung dalam penelitian ini 
adalahpengamatan secara langsung dilaksanakan pada guru dan peserta didik di 
kelas V. 
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi, digunakan sebagai alat pada teknik observasi langsung. Menurut 
Wijaya Kusumah (2011: 66), “Lembar observasi merupakan peruses pengambilan 
data dalam penelitian dimana peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian”. 
Lembar observasi dalam penelitian ini meliputi lembar observasi guru dalam 
merencanakan pembelajaran (IPKG I), lembar observasi guru dalam 
melaksanakan pembelajaran (IPKG II) dan aktivitas belajar peserta didik kelas V. 
Untuk menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian ini dan untuk 
menentukan kesimpulan yang tepat, maka perlu dilakukan analisis data. Untuk 
menjawab masalah tentang perencanaan, pelaksanaan, dan aktivitas belajar 
peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan mengunakan 
metode inkuiri masalah: 
Untuk menganalisis data berupa skor kemampuan guru merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan  
metode inkuiriakan dianalisis dengan perhitungan rata-rata, dilihat dengan rumus 
Awaludin Tjalla (2008: 2.4) adalah: 
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X =  
∑𝑋
𝑛
 
Keterangan 
X = rata-rata 
∑𝑋 = jumlah skor yang diperoleh 
n = jumlah indikator 
Untuk menganalisis data berupa aktivitas belajar peserta didikdengan 
menggunakan metode inkuiripada pembelajaran IPA akan dianalisis dengan 
menggunakan perhitungan rata-rata dengan rumus menurut Menurut Anas 
Sudijono (2008:43) 
𝑃 =
f
N
 x 100% 
Dengan keterangan sebagai berikut: 
P = angka persentase 
N = jumlah frekuensi atau banyaknya individu (number of case) 
f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Data yang diperoleh dalam penelitian tindakan kelas ini adalah data tentang 
aktivitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang terdiri dari beberapa aspek 
diantaranya aspek peserta didik yang aktif secara fisik (menggunakan panca indra 
yang dimiliki), peserta didik  yang aktif secara mental (adanya keterlibatan secara 
intelektual), peserta didik  yang aktif secara emosional (adanya keterlibatan 
kejiwaan dan perasaan untuk aktif  dalam proses pembelajaran). Pelaksanaan dan 
hasil penelitian siklus I yang dilaksanakan pada tanggal 2 September 2013 dapat 
diuraikan sebagai berikut. 
Perencanaan pembelajaran siklus I, beberapa hal yang dilakukan dalam 
perencanaan siklus I adalah sebagai berikut: a) peneliti bersama observer 
menyepakati waktu pelaksanaan pembelajaran, b) memilih materi pembelajaran 
dan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yang disesuaikan dengan 
penelitian tindakan kelas, c) rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat 
berdasarkan setandar kompetensi dan kompetensi dasar serta disesuaikan dengan 
metode inkuiri, d) peneliti membuat alat peraga pembelajaran yang sesuai dengan 
materi pembelajarandan LKS untuk siklus I, e) menyiapkan alat pengumpul data 
berupa lembar observasi untuk guru dan peserta didik. 
Pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanakan pada hari Senin tanggal 2 
September 2013. Peneliti menerapkan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran dengan dihadiri oleh 18 peserta didik. 
Pelaksanaan penelitian siklus I meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 
kegiatan penutup. Uraian pelaksanaan siklus I antara lain sebagai berikut. 
Kegiatan pendahuluan meliputi; a) salam, do’a, absen, b) appersepsi, c) 
menginformasikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan dilakukan. 
Kegiatan inti meliputi; a) siswa mengamati media tumbuhan hidup yang ada di 
depan kelas, b) guru meminta siswa untuk menyebutkan bagian- bagian tumbuhan 
dengan menggunakan media tumbuhan hidup, c) siswa dengan bimbingan guru 
menbentuk kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4 – 5 orang, d) siswa bekerja 
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dalam kelompok menyelesaikan permasalahan yang di berikan oleh guru yang 
berbentuk gambar tumbuhan, e) guru memberi kesempatan luas ke pada siswa 
untuk berfikir dan bertindak menurut cara masing-masing kelompok dan guru 
berperan sebagai fasilitator, f) guru berkeliling untuk mengamati, memotivasi dan 
memfasilitasi serta membantu siswa yang memerlukan, g) siswa 
mempresentasikan hasil pekerjaan/penyelesaian masalah dan alasan atas jawaban 
permasalahan di depan kelas. Kelompok lain menaggapi hasil kerja kelompok 
yang ada di depan kelas, h) guru memberikan penguatan terhadap jawaban siswa, 
yaitu dengan mengacu pada jawaban siswa dan melalui tanya jawab membahas 
penyelesaian masalah yang seharusnya, i) mengacu pada penyelesaian jawaban 
siswa, guru dan siswa membuat penegasan atau kesimpulan cara menjawab soal 
cerita perkalian. Kegiatan penutup; a) siswa dengan bimbingan guru 
menyimpulkan materi yang telah dipembelajari, b) siswa mengerjakan soal 
sebagai evaluasi, c) refleksi, d) tindak lanjut berupa pemberian PR kepada siswa, 
e) salam penutup 
Observasi siklus I, pengamatan dilakukan oleh Sri Nuryani, S.Pd. SD 
sebagai observer yang dilakukan  kepada peneliti yang merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  dengan menggunakan 
metode inkuiri  dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh 
peneliti. 
Hasil pengamatan kemampuan guru dalam merencanaan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode inkuiri pada siklus I dapat 
dilihat pada table berikut. 
Tabel 
Kemampuan Guru dalam Merencanaan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dengan Menggunakan Metode inkuiri pada Siklus I 
No Aspek yang diamati Skor 
1 Perumusan Tujuan Pembelajaran 3 
2 Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,50 
3 Pemilihan Sumber Belajar /Media Pembelajaran 3 
4 Skenario/Kegiatan Pembelajaran 3,25 
5 Penilaian Hasil Belajar 3 
 Skor Total 15,75 
 Skor Rata-Rata 3,15 
 
Berdasarkan dari tabel di atas maka dapat diuraikan bahwa hasil yang 
diperoleh tentang kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam  dengan menggunakan metode inkuiri dapat dijabarkan 
menjadi; 1) Perumusan tujuan pembelajaran dengan rata-rata 3, 2) Pemilihan dan 
pengorganisasian materi ajar dengan rata-rata 3,50, 3) Pemilihan sumber belajar 
/media pembelajaran dengan rata-rata 3, 4) Skenario/kegiatan pembelajaran 
dengan rata-rata 3,25, 5) Penilaian hasil belajar dengan rata-rata 3.  Dari kelima 
aspek itu memiliki rata-rata 3,15.  
Hasil pengamatan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaranIlmu 
Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode inkuiri pada siklus I dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 
Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dengan Menggunakan Metode Inkuiri pada Siklus I  
No Aspek yang diamati Skor 
1 Prapembelajaran  3 
2 Membuka Pembelajaran 3 
3 Kegiatan Inti Pembelajaran  
 A. Penguasaan Materi Pembelajaran 3 
 B. Pendekatan/Strategi Pembelajaran 3,26 
 C. Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber Belajar 3,5 
 
D. Pembelajaran Yang Memicu dan memelihara Keterlibatan 
Keterampilan Peserta didik  
3,33 
 E. Kemampuan Khusus Pembelajaran di SD 2,5 
 F. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 3,5 
 G. Pengausaan Bahasa 3 
Jumlah Rata-Rata Skor (A+B+C+D+E+F+G)= 22,09 
Rata-Rata Skor 3 3,16 
4 Penutup  3,33 
Skor Total 12,49 
Rata-RataSkor IPKG  3,12 
 
Berdasarkan dari tabel di atas, tentang hasil kemampuan peneliti dalam 
melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan 
metode inkuiri adalah 1) parapembelajaran rata-rata 3, 2) membuka pembelajaran 
rata-rata 3, 3) kegiatan inti pembelajaran 3,16, 4) penutup rata-rata 3,33, 
sehiungga memiliki rata-rata keseluruhan 3,12. 
Hasil pengamatan observasi tentang indikator kinerja aktivitas pembelajaran 
siklus I dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 
Aktivitas Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan Menggunakan 
Metode Inkuiri Siklus I 
No Indokator Persentase (%) 
1 Aktivitas Fisik 57,39% 
2 Aktivitas Mental 59,52% 
3 Aktivitas Emosional 72,22% 
 
Berdasarkan dari tabel di atas, bahwa Aktivitas Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan Menggunakan Metode Inkuiri Siklus I terdiri dari: 1) 
Aktivitas fisik memiliki rata-rata 57,39%, 2) Aktivitas mental memiliki rata-rata 
59,52%, Aktivitas emosional memiliki rata-rata 72,22%.  
Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus I. Dari data yang 
telah diperoleh selama observasi siklus I, dan pada saat pembelajaran telah 
berakhir diadakan kesepakatan antara peneliti dengan observer untuk menilai 
kelebihan dan kekurangan dari tindakan yang telah dilakukan pada siklus I. 
Adapun kelebihan dan kekurangan sebagai berikut: 1) kelebihan siklus 1; a) 
terjadi peningkatan dari pembelajaran sebelumnya terhadap hasil siklus I yang 
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telah diberikan tindakan, b) guru menguasai materi pembelajaran dan hampir 
menguasai secara keseluruhan metode inkuiri. 2) kekurangan siklus I, beberapa 
peserta didik  kebingungan dengan metode pembelajaran yang diterapkan, karena 
belum terbiasa; a) guru kurang membimbing peserta didik  dalam proses 
pembelajaran, b) masih ada beberapa peserta didik  yang tidak bisa menjawab soal 
yang diberikan oleh guru. Untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang 
muncul pada siklus I, maka peneliti dan guru kolaborator sepakat untuk 
melaksanakan tindakan kedua pada siklus II. 
Perencanaan pembelajaran siklus II, beberapa hal yang dilakukan dalam 
perencanaan siklus II adalah: 1) peneliti bersama observer menyepakati waktu 
pelaksanaan pembelajaran, 2) memilih materi pembelajaran dan menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang disesuaikan dengan penelitian tindakan 
kelas. Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat berdasarkan setandar 
kompetensi dan kompetensi dasar serta disesuaikan dengan metode inkuiri, 3) 
peneliti membuat alat peraga pembelajaran yang sesuai dengan materi 
pembelajarandan LKS untuk siklus II, 4) menyiapkan materi pembelajaran, 5) 
menyiapkan alat pengumpul data berupa lembar observasi guru dan peserta didik. 
Pelaksanaan tindakan siklus II hari Senin tanggal 9 September 2013 dengan 
dihadiri oleh 18 peserta didik. Pelaksanaan penelitian siklus II ini meliputi 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Uraian pelaksanaan 
siklus I antara lain: 1) kegiatan pendahuluan meliputi; a) salam, do’a, absen, b) 
appersepsi, c) menginformasikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan 
dilakukan. 2) kegiatan inti meliputi; a) siswa mengamati media tumbuhan hidup 
yang ada di depan kelas, b) guru meminta siswa untuk menyebutkan bagian-
bagian tumbuhan yang bisa mnghasilkan makanan, c) siswa dengan bimbingan 
guru menbentuk kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4– 5 orang, d) siswa 
bekerja dalam kelompok menyelesaikan permasalahan yang di berikan oleh guru 
yang berbentuk gambar tumbuhan, e) guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk berfikir dan bertindak menurut cara masing-masing kelompok dan guru 
berperan sebagai fasilitator, f) guru berkeliling untuk mengamati, memotivasi dan 
memfasilitasi serta membantu siswa yang memerlukan, g) siswa 
mempresentasikan hasil pekerjaan/penyelesaian masalah dan alasan atas jawaban 
permasalahan di depan kelas. Kelompok lain menaggapi hasil kerja kelompok 
yang ada di depan kelas, h) guru memberikan penguatan terhadap jawaban siswa, 
yaitu dengan mengacu pada jawaban siswa dan melalui tanya jawab membahas 
penyelesaian masalah yang seharusnya, i) mengacu pada penyelesaian jawaban 
siswa, guru dan siswa membuat penegasan atau kesimpulan. 3) kegiatan penutup 
meliputi; a) siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari, b) siswa mengerjakan soal sebagai evaluasi, c) refleksi, d) tindak lanjut 
berupa pemberian PR kepada siswa, e) salam penutup. 
Observasi siklus II, dilakukan oleh Sri Nuryani, S. Pd. SD sebagai observer 
kepada peneliti yang melaksanakan pembelajaran IPA dengan menggunakan 
metode inkuiri dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. 
Hasil pengamatan kemampuan guru dalam merencanaan pembelajaran IPA 
dengan menggunakan metode inkuiri siklus II dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 
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Kemampuan Guru dalam Merencanaan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dengan Menggunakan Metode inkuiri pada Siklus II 
No Aspek yang diamati Skor 
1 Perumusan Tujuan Pembelajaran 4 
2 Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 4 
3 Pemilihan Sumber Belajar /Media Pembelajaran 3,67 
4 Skenario/Kegiatan Pembelajaran 3,75 
5 Penilaian Hasil Belajar 4 
 Skor Total 19,42 
 Skor Rata-Rata 3,88 
 
Berdasarkan pada tabel di atas tentang kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan 
metode inkuiri di siklus II dapat dijabarkan menjadi; 1) Perumusan tujuan 
pembelajaran dengan rata-rata 4, 2) Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 
dengan rata-rata 4, 3) Pemilihan sumber belajar /media pembelajaran dengan rata-
rata 3,67, 4) Skenario/kegiatan pembelajaran dengan rata-rata 3,75, 5) Penilaian 
hasil belajar dengan rata-rata 4. 
Hasil pengamatan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan Menggunakan Metode inkuiri pada Siklus II dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 
Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dengan Menggunakan Metode inkuiri pada Siklus II 
No Aspek yang diamati Skor 
1 Prapembelajaran  4 
2 Membuka Pembelajaran 4 
3 Kegiatan Inti Pembelajaran  
 A. Penguasaan Materi Pembelajaran 3,5 
 B. Pendekatan/Strategi Pembelajaran 3,57 
 C. Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber Belajar 4 
 
D. Pembelajaran Yang Memicu dan memelihara 
Keterlibatan Keterampilan Peserta didik  
3,67 
 E. Kemampuan Khusus Pembelajaran di SD 3,5 
 F. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 4 
 G. Pengausaan Bahasa 4 
Jumlah Rata-Rata Skor (A+B+C+D+E+F+G)= 26,24 
Rata-Rata Skor 3 3,75 
4 Penutup  4 
Skor Total 15,75 
Rata-Rata Skor  3,94 
 
Berdasarkan tabel di atas tentang kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode inkuiri pada 
siklus II dapat diuraikan sebagai berikut 1) prapembelajaran rata-rata 4, 2) 
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membuka pembelajaran rata-rata 4, 3) kegiatan inti pembelajaran 3,75, 4) penutup 
4, sehinga memiliki rata-rata 3,94. 
Hasil pengamatan aktivitas pembelajaran peserta didik dengan 
menggunakan metode inkuiri pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam siklus II 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 
Aktivitas Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan Menggunakan 
Metode inkuiri Siklus II 
No Indikator Persentase (%) 
1 Aktivitas Fisik 94,44% 
2 Aktivitas Mental 89,68% 
3 Aktivitas Emosional 92,59% 
 
Berdasarkan dari tabel diatas tentang Aktivitas Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan Menggunakan Metode Inkuiri Siklus II terdiri dari: 1) 
Aktivitas fisik memiliki rata-rata 94,44%, 2) Aktivitas mental memiliki rata-rata 
89,68%, Aktivitas emosional memiliki rata-rata 92,59%. 
Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus II. Dari data 
yang telah diperoleh selama observasi siklus II, pada saat pembelajaran telah 
berakhir, diadakan kesepakatan antara peneliti dengan observer untuk menilai 
kelebihan dan kekurangan dari tindakan yang telah dilakukan pada siklus II. 
Adapun kelebihan dan kekurangan pada siklus II sebagai berikut: 1) kelebihan 
siklus II; a) terjadi peningkatan secara keseluruhan dari pengajaran sebelumnyake 
siklus I dan siklus II, b) guru menguasai materi pembelajaran dan menguasai 
secara keseluruhan metode inkuiri, c) guru mampu menguasai pengelolaan kelas 
dengan baik, d) pada siklus ini hampir semua peserta didik  terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran, e) guru mampu menerapkan metode inkuiri  dengan baik 
dan membuat pembelajaran jadi menyenangkan, f) peserta didik  secara 
keseluruhan mampu menerapkan metode inkuiri  pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam. 2) kekurangan siklus II, adapun kekurangan yang terjadi di 
siklus II adalah peserta didik tidak aktif 100% sesuai dengan harapan sebelumnya. 
Setelah dilakukan siklus ke-2 ternyata terjadi peningkatan yang siknifikan, 
walaupun peningkatan tidak keseluruhan (100%) tetapi sudah dianggap hampir 
sampai pada titik jenuh, yaitu tidak terjadi peningkatan lagi sehingga penelitian ini 
dilakukan hanya sampai pada siklus II. 
 
Pembahasan 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran IPA menggunakan metode inkuiri yang 
dilakukan peneliti sendiri dengan dibantu oleh Sri Nuryani, S.PdSD sebagai 
observer dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini diperoleh rekapitulasi 
kemampuan guru dalam merencanaan pembelajaran IPA menggunakan metode 
inkuiri siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 
Rekapitulasi Kemampuan Guru dalam  Merencanaan Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam  dengan Menggunakan Metode inkuiri 
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No Aspek yang diamati Siklus I Siklus II 
1 Perumusan Tujuan Pembelajaran 3 4 
2 Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,50 4 
3 Pemilihan Sumber Belajar /Media Pembelajaran 3 3,67 
4 Skenario/Kegiatan Pembelajaran 3,25 3,75 
5 Penilaian Hasil Belajar 3 4 
 Skor Total 15,75 19,42 
 Skor Rata-Rata 3,15 3,88 
 
Berdasarkan tabel diatas, kemampuan guru merencanakan pembelajaran 
IPA dengan menggunakan metode inkuiri dapatdijabarkan menjadi; 1) Perumusan 
tujuan pembelajaran pada siklus Isebesar 3 meningkat pada siklus II menjadi 4, 2) 
Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar pada siklus I sebesar 3,5 meningkat 
pada siklus II menjadi 4, 3) Pemilihan sumber belajar /media pembelajaranpada 
siklus Isebesar 3 meningkat pada siklus II menjadi 3,67, 4) Skenario/kegiatan 
pembelajaran pada siklus Isebesar 3,25 meningkat pada siklus II menjadi 3,75, 5) 
Penilaian hasil belajar pada siklus Isebesar 3 meningkat pada siklus II menjadi 4.  
Dari kelima aspek itu memiliki rata-rata pada siklus I sebesar 3,15 meningkat 
menjadi 3,88 pada siklus II, dengan peningkatan sebesar 0,73. 
Rekapitulasi kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran IPA 
dengan menggunakan metode inkuiri dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 
Rekapitulasi Kemampuan Guru dalam Melaksanakan PembelajaranIlmu 
Pengetahuan Alam dengan Menggunakan Metode inkuiri  
No Aspek yang diamati 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
1 Prapembelajaran  3 4 
2 Membuka Pembelajaran 3 4 
3 Kegiatan Inti Pembelajaran   
 A. Penguasaan Materi Pembelajaran 3 3,5 
 B. Pendekatan/Strategi Pembelajaran 3,26 3,57 
 C. Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber Belajar 3,5 4 
 
D. Pembelajaran Yang Memicu dan memelihara 
Keterlibatan Keterampilan Peserta didik  
3,33 3,67 
 E. Kemampuan Khusus Pembelajaran di SD 2,5 3,5 
 F. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 3,5 4 
 G. Pengausaan Bahasa 3 4 
Jumlah Rata-Rata Skor (A+B+C+D+E+F+G)= 22,09 26,24 
Rata-Rata Skor 3 3,16 3,75 
4 Penutup 3,33 4 
Skor Total 12,49 15,75 
Rata-Rata Skor 3,12 3,94 
 
Berdasarkan tabel di atas tentang kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode inkuiri  pada 
siklus pertama memiliki rata-rata 3,12 mengalami peningkatan pada siklus kedua 
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rata-rata 3,94 dengan peningkatan 0,82, sedangkan  pada setiap siklus terlihat 
bahwa ada peningkatan dari semua aspek kemampuan guru dalam mengajar  yaitu 
sebagai berikut: 1) prapembelajaan pada siklus I mempunyai skor 3 sedangkan 
pada siklus II meningkat mnjadi 4, 2) membuka Pembelajaran pada siklus I 
mempunyai skor 3 sedangkan pada siklus II meningkat mnjadi 4, 3) kegiatan Inti 
Pembelajaran pada siklus I mempunyai skor 3,16 sedangkan pada siklus II 
meningkat mnjadi 3,75, 4) penutup pada siklus I mempunyai skor 3,33 sedangkan 
pada siklus II meningkat mnjadi 4. 
Dari siklus pertama dan kedua diperoleh rekapitulasi aktivitas pembelajaran 
peserta didik kelas V SDN 05 Anjongan dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 
Rekapitulasi Aktivitas Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dengan 
Menggunakan Metode inkuiri pada Base Line, Siklus I dan Siklus II 
No Indikator 
Pencapaian 
Base Line Siklus I Siklus II 
1 Aktivitas Fisik 48,15% 57,39% 94,44% 
2 Aktivitas Mental 47,62% 59,52% 89,68% 
3 Aktivitas Emosional 50,00% 72,22% 92,59% 
 
Berdasarkan tabel di atas tentang aktivitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam Kelas V Sekolah Dasar Negeri 05 Anjongan dapat dilihat peningkatan yang 
terjadi pada setiap indikator kinerja aktivitas belajar peserta didik mulai dari base 
line, siklus I, dan siklus II dengan menggunakan metode inkuiri dapat diuraikan 
sebagai berikut: 1) aktivitas fisik, pada indikator aktivitas fisik berdasarkan hasil 
pengamatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan yang besar dari base line 
sebesar 48,15% kemudian meningkat pada siklus I sebesar 57,39% dan meningkat 
lagi pada siklus II sebesar 94,44%. Adapun peningkatan aktivitas fisik dari base 
line ke siklus II adalah 46,29%, 2) aktivitas mental, pada indikator aktivitas 
mental berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan 
yang besar dari base line sebesar 47,62% meningkat pada siklus I sebesar 59,52% 
dan meningkat lagi pada siklus II sebesar 89,68%. Adapun peningkatan aktivitas 
mental dari base line ke siklus II adalah 42,06%, 3) aktivitas emosional, pada 
indikator aktivitas emosional berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan 
terdapat peningkatan yang besar dari base line sebesar 50,00% meningkat pada 
siklus I sebesar 72,22% dan meningkat lagi pada siklus II sebesar 92,59%. 
Adapun peningkatan aktivitas emosional dari base line ke siklus II adalah 42,59%. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan pembahasan pada bab- bab sebelumnya, hasil diskusi dengan 
guru kolaborator di Sekolah Dasar Negeri 05 Anjongan Kabupaten Pontianak 
peneliti dapat mengambil kesimpulan umum bahwa dengan metode inquiry dapat 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik di kelas V pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 1) 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan menggunakan metode inquiry pada peserta didik kelas V Sekolah Dasar 
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Negeri 05 Anjongan adalah pada siklus I sebesar 3,15 meningkat menjadi 3,88 
pada siklus II, dengan peningkatan sebesar 0,73, 2) kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan 
metode inquiry pada peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 05 Anjongan 
adalah pada siklus pertama sebesar 3,12, mengalami peningkatan pada siklus II 
sebesar 3,94, dengan peningkatan sebesar 0,82, 3) pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode inquiry ternyata dapat 
meningkatkan aktivitas fisik peserta didik Kelas V Sekolah Dasar Negeri 05 
Anjongan, yaitu dari base line sebesar 48,15% meningkat pada siklus I sebesar 
57,39% dan meningkat lagi pada siklus ke II sebesar 94,44%. Adapun 
peningkatan aktivitas fisik dari base line ke siklus II adalah 46,29%, 4) pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode inquiry 
ternyata dapat meningkatkan aktivitas mental peserta didik Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 05 Anjongan, yaitu dari base line sebesar siklus I sebesar 47,62% 
meningkat pada siklus I sebesar 59,52% dan meningkat lagi pada siklus II sebesar 
89,68%. Adapun peningkatan aktivitas mental dari base line ke siklus II adalah 
42,06%, 5) pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan 
metode inquiry ternyata dapat meningkatkan aktivitas emosional peserta didik 
Kelas V Sekolah Dasar Negeri 05 Anjongan, yaitu dari base line sebesar 50,00% 
meningkat pada siklus I sebesar 72,22% dan meningkat lagi pada siklus II sebesar 
92,59%. Adapun peningkatan aktivitas emosional dari base line ke siklus II adalah 
42,59%. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal- hal sebagai berikut: 1) hendaknya perlu ketersediaan media 
pembelajaran serta metode pembelajaran yang lebih baik dan inovatif serta sesuai 
dengan metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru sehingga dapat lebih 
meningkatkan proses belajar peserta didik, 2) hendaknya perlu penerapan metode 
inquiry pada peserta didik kelas tinggi (IV s/d VI) sehingga dapat menciptakan 
suasana yang aktif di kelas dan peserta didik dapat lebih tertarik dalam 
mengikutinya, 3) hendaknya perlu penelitian lebih lanjut mengenai metode 
inquiry dalam pembelajaran IPA lainnya sehingga kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru dapat menjadi lebih efektif dan berkualitas, serta sangat 
diharapkan mampu meningkatkan proses belajar peserta didik. 
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